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ABSTRAK 

Dalam melaksanakan kegiatan belajar mengajar, tentunya diperlukan model pembelajaran yang dapat menunjang 

pembelajaran peserta didik. Pada Implementasi Kurikulum Merdeka (IKM), model pembelajaran project based learning 

(PjBL) merupakan salah satu model pembelajaran yang dianjurkan untuk diterapkan pada kurikulum merdeka. Penelitian ini 

bertujuan untuk: (1) Mengetahui pengaruh model pembelajaran PjBL dan DI terhadap hasil belajar peserta didik; (2) 

Mengetahui pengaruh hasil belajar peserta didik yang memiliki motivasi belajar tinggi dan rendah; (3) Mengetahui interaksi 

model pembelajaran PjBL dan DI terhadap hasil belajar yang ditinjau dari motivasi belajar peserta didik. Penelitian 

dilakukan pada mata pelajaran dasar-dasar teknik ketenagalistrikan kelas X TITL SMKN 1 Sidoarjo dengan fokus elemen 

perangkat lunak gambar teknik listrik. Metode penelitian yang digunakan adalah quasi eksperimen dengan desain faktorial 

2×2. Subyek penelitian ini adalah kelas X TITL 1 sebagai kelas eksperimen dan kelas X TITL 2 sebagai kelas kontrol di SMKN 

1 Sidoarjo. Kemudian untuk menganalisis data digunakan uji normalitas, uji homogenitas, dan uji ANAVA dua arah. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa: (1) Terdapat pengaruh model pembelajaran PjBL dan DI terhadap hasil belajar kognitif dan 

psikomotor dengan diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,000 dan 0,000. Namun tidak terdapat pengaruh terhadap hasil 

belajar psikomotor dengan diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,965; (2) Terdapat pengaruh hasil belajar afektif dan 

psikomotor peserta didik yang memiliki motivasi belajar tinggi dan rendah dengan diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,000 

dan 0,000. Namun tidak terdapat pengaruh terhadap hasil belajar kognitif dengan diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,140; 

(3) Terdapat interaksi model pembelajaran PjBL dan DI terhadap hasil belajar kognitif yang ditinjau dari motivasi belajar 

peserta didik dengan diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,034. Namun tidak terdapat interaksi terhadap hasil belajar afektif 

dan psikomotor dengan diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,812 dan 0,695.   

 

Kata Kunci: Project Based Learning, Direct Instruction, Motivasi Belajar, Hasil Belajar.  

 

ABSTRACT 

In carrying out teaching and learning activities, of course, a learning model is needed that can support student learning. In 

the Implementation of the Independent Curriculum (IKM), the learning model project based learning (PjBL) is one of the 

recommended learning models to be applied to the independent curriculum. This study aims to: (1) determine the effect of 

PjBL and DI learning models on student learning outcomes; (2) Knowing the effect of student learning outcomes with high 

and low learning motivation; (3) Knowing the interaction of PjBL and DI learning models on learning outcomes in terms of 

student learning motivation. The research was conducted on the subject of the basics of electrical engineering class X TITL 

SMKN 1 Sidoarjo with a focus on elements of electrical engineering drawing software. The research method used is quasi-

experimental with a 2×2 factorial design. The subjects of this study were class X TITL 1 as the experimental class and class 

X TITL 2 as the control class at SMKN 1 Sidoarjo. Then to analyze the data used the normality test, homogeneity test, and 

two-way ANOVA test. The results showed that: (1) There was an influence of the PjBL and DI learning models on cognitive 

and psychomotor learning outcomes with significant values of 0.000 and 0.000. However, there was no effect on psychomotor 

learning outcomes with a significance value of 0.965; (2) There is an effect of affective and psychomotor learning outcomes 

on students who have high and low motivation to learn with a significance value of 0.000 and 0.000. However, there is no 

effect on cognitive learning outcomes with a significance value of 0.140; (3) There is an interaction between the PjBL and DI 

learning models on cognitive learning outcomes in terms of student learning motivation with a significance value of 0.034. 

However, there was no interaction with affective and psychomotor learning outcomes with significance values of 0.812 and 

0.695 obtained. 
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I. PENDAHULUAN 

endidikan adalah bentuk perwujudan sebagai upaya untuk mencerdaskan kehidupan bangsa, menanamkan 

nilai moral, mengajarkan pengetahuan, serta melatih keterampilan. Pada dasarnya, pendidikan merupakan 

interaksi antara pendidik dan peserta ddidik untuk mencapai tujuan yang telah ditentukan. Pada pendidikan 

tingkat menengah, terdapat Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) yang memiliki tujuan dalam mengembangkan 

P 
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keterampilan yang dimiliki peserta didik. Pada dasarnya, keterampilan yang didapatkan adalah hasil dari proses 

pembelajaran yang dilangsungkan di sekolah. 

Proses pembelajaran di sekolah tentunya membutuhkan model pembelajaran yang sesuai untuk menunjang 

kegiatan belajar mengajar. Model pembelajaran berbasis proyek atau Project Based Learning (PjBL) merupakan 

salah satu model pembelajaran yang dianjurkan untuk diterapkan pada kurikulum merdeka, khususnya pada SMK 

yang terdapat mata pelajaran kejuruan. Dikarenakan, model pembelajaran PjBL menggunakan kegiatan praktik 

sebagai kegiatan inti pembelajaran [1]. 

Model pembelajaran PjBL adalah model pembelajaran yang menuntut peserta didik untuk menanggapi per-

tanyaan dan menanggapi melalui proses penyelidikan. Model pembelajaran ini memberikan kesempatan pada pe-

serta didik yang awalnya tidak tertarik atau kurang aktif menjadi aktif dalam pembelajaran, serta menumbuhkan 

kemampuan berpikir agar lebih terampil dan memiliki kemampuan bekerja sama [2]. Dengan demikian, model 

pembelajaran ini berfokus pada peserta didik (student centered) dan guru selaku fasilitator serta motivator cocok 

untuk diterapkan pada mata pelajaran kejuruan dalam menumbuhkan keterampilan peserta didik. 

Berdasarkan observasi yang dilakukan, pelaksanaan pembelajaran pada mata pelajaran dasar-dasar teknik 

ketenagalistrikan kelas X di SMKN 1 Sidoarjo khususnya pada elemen Perangkat Lunak Gambar Teknik Listrik, 

peserta didik kurang aktif ketika proses pembelajaran berlangsung yang menerapkan model pembelajaran langsung 

atau direct instruction (DI). Sehingga, diperlukan model pembelajaran lain seperti model pembelajaran PjBL yang 

dapat menunjang motivasi belajar peserta didik agar mendapatkan hasil belajar yang baik. 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Zainul Abidin, dkk. [3] mengenai “Pengaruh Model Project Based 

Learning dan Motivasi Belajar terhadap Hasil Belajar pada Mata Pelajaran Produktif di SMK”. Hasil yang di-

peroleh nilai F hitung untuk pembelajaran dengan motivasi belajar 78,56. F tabel dF1=1 dan df2=5,01 adalah 6,126 

dan diperoleh nilai signifikansi 0,000<0,05 yang berarti tolak H0. Hasil tersebut menunjukkan bahwa terdapat 

pengaruh motivasi belajar untuk peserta didik pada materi produktif kejuruan teknik komputer & jaringan SMK. 

Serta, terdapat interaksi antara penerapan model pembelajaran Project Based Learning dan motivasi belajar ter-

hadap hasil belajar pada mata pelajaran produktif teknik komputer & jaringan SMK. 

Penelitian relevan yang dilakukan oleh Agus Muliaman [4] tentang “Efektivitas Model Project Based Learning 

Berorientasi eXe Learning dan Motivasi terhadap Hasil Belajar pada Materi Laju Reaksi”. Hasil yang diperoleh 

nilai rata-rata N-gain pada kelas eksperimen sebesar 0,73, sedangkan nilai rata-rata N-gain pada kelas kontrol sebe-

sar 0,6 sehingga model PjBL berorientasi eXe Learning lebih efektif digunakan dalam pembelajaran Laju Reaksi. 

Dengan kata lain, terdapat perbedaan peningkatan hasil belajar melalui model PjBL berorientasi eXe Learning dan 

Direct Instruction berorientasi Macromedia Flash pada tingkat motivasi tinggi dan rendah. 

Penelitian yang dilakukan Subuh Isnur Haryudo, dkk. [5] tentang “The Effect of Motivation in Learning Used 

an Electric Installation Automation Trainer Based on Project Based Learning”. Hasil yang diperoleh adalah nilai 

rata-rata hasil belajar ranah afektif, kognitif, dan psikomotor secara berturut-turut sebesar 89,384, 83,182, dan 

84,232 pada kelas eksperimen yang diajar menggunakan model PjBL. Sedangkan nilai rata-rata hasil belajar ranah 

afektif, kognitif, dan psikomotor secara berturut-turut sebesar 85,232, 82,598, dan 80,753 pada kelas kontrol yang 

diajar menggunakan model DI. Selain itu, diperoleh nilai rata-rata hasil belajar yang memiliki motivasi belajar 

tinggi pada penerapan model PjBL dari ranah afektif, kognitif, dan psikomotor secara berturut-turut sebesar 87,75, 

85,25, dan 85,75. Sedangkan nilai rata-rata hasil belajar yang memiliki motivasi belajar tinggi pada penerapan 

model DI dari ranah afektif, kognitif, dan psikomotor secara berturut-turut sebesar 81,25, 80,00, dan 84,75. Serta, 

nilai rata-rata hasil belajar yang memiliki motivasi belajar rendah pada penerapan model PjBL dari ranah afektif, 

kognitif, dan psikomotor secara berturut-turut sebesar 75,25, 81,75, dan 80,25. Sedangkan nilai rata-rata hasil bela-

jar yang memiliki motivasi belajar rendah pada penerapan model DI dari ranah afektif, kognitif, dan psikomotor 

secara berturut-turut sebesar 75,00, 75,50, dan 80,00. Dengan kata lain, hasil belajar mahasiswa pada trainer in-

stalasi otomasi kelistrikan dengan model PjBL memiliki hasil yang lebih baik daripada model DI, terdapat pengaruh 

hasil belajar mahasiswa yang memiliki motivasi belajar tinggi dan mahasiswa yang memiliki motivasi belajar ren-

dah secara signifikan, serta terdapat pengaruh interaksi model pembelajaran dan motivasi belajar mahasiswa teknik 

elektro terhadap hasil belajar mahasiswa pada trainer otomasi instalasi listrik. 

Berdasarkan uraian tersebut, maka dapat diketahui bahwa model pembelajaran Project Based Learning (PjBL) 

dirasa tepat untuk pembelajaran materi elemen Perangkat Lunak Gambar Teknik Listrik pada mata pelajaran Dasar-

Dasar Teknik Ketenagalistrikan (DDTK). Dikarenakan model pembelajaran PjBL dapat menunjang motivasi bela-

jar peserta didik agar mendapatkan hasil belajar yang baik. Oleh karena itu, peneliti berupaya melakukan penelitian 

dengan judul “Pengaruh model Project Based Learning (PjBL) terhadap Hasil Belajar Ditinjau dari Motivasi Bela-

jar Peserta Didik pada Materi Perangkat Lunak Gambar Teknik Listrik Mata Pelajaran Dasar-Dasar Teknik 

Ketenagalistrikan (DDTK) Kelas X TITL SMKN 1 Sidoarjo”. 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

A. Model Pembelajaran Project Based Learning 

Model pembelajaran Project Based Learning (PjBL) merupakan model pembelajaran yang memberikan kes-

empatan kepada pendidik untuk mengelola pembelajaran di kelas untuk mengerjakan suatu proyek [6]. Model pem-

belajaran PjBL memiliki potensi besar untuk memberi pengalaman belajar yang lebih menarik dan bermakna [7]. 

Dengan model pembelajaran ini, memungkinkan peserta didik untuk mengembangkan kreativitasnya dalam 

merancang dan membuat proyek yang dapat dimanfaatkan dalam mencapai tujuan pembelajaran [8]. Dengan kata 

lain, model pembelajaran PjBL memiliki potensi untuk memberikan pengalaman belajar yang dapat menunjang 

motivasi belajar peserta didik guna mencapai tujuan pembelajaran. 

B. Sintaks Model Pembelajaran Project Based Learning 

Dalam meincapai tujuan peimbeilajaran pada proseis peineirapan modeil Projeict Baseid Leiarning (PjBL), dibutuh-

kan langkah-langkah atau sintaks peimbeilajaran. Adapun sintaks modeil peimbeilajaran PjBL antara lain seibagai be i-

rikut [9]. 

1. Peineintuan peirtanyaan meindasar. 

2. Meindeisain peireincanaan proyeik. 

3. Meinyusun jadwal peimbuatan proyeik. 

4. Meimonitor keigiatan peiseirta didik dan peirkeimbangan proyeik. 

5. Meinguji hasil proyeik. 

6. Meingeivaluasi peingalaman. 

C. Motivasi Beilajar 

Motivasi beilajar adalah keiseiluruhan daya peinggeirak psikis dalam diri peiseirta didik yang meinimbulkan suatu 

keigiatan beilajar deimi meincapai suatu tujuan beilajar [10]. Motivasi beilajar dalam diri peiseirta didik dapat meimbeiri-

kan dorongan untuk beilajar deimi meincapai tujuan dari peimbeilajaran yang dilakukan. Deingan adanya motivasi 

beilajar, teintunya akan meindorong peiseirta didik untuk meingikuti proseis peimbeilajaran di keilas deingan antusias. 

Peiseirta didik yang meimiliki motivasi beilajar tinggi akan meinunjukkan minat teirhadap keigiatan beilajar dan teikun 

dalam meingeirjakan tugas yang dibeirikan. Seibaliknya, jika peiseirta didik meimiliki motivasi beilajar reindah akan 

meinunjukkan sikap kurang teirtarik dalam meingikuti keigiatan beilajar. 

D. Hasil Beilajar 

Pada hakikatnya hasil beilajar meirupakan peirubahan tingkah laku seibagai hasil beilajar yang meincakup aspeik 

kognitif (peingeitahuan), afeiktif (sikap), dan psikomotorik (keiteirampilan) [11]. Hasil beilajar dapat beirupa keimam-

puan peiseirta didik seiteilah meingikuti proseis peimbeilajaran yang dapat dikeitahui dari sikap peiseirta didik keitika 

meingikuti proseis peimbeilajaran di keilas, keimampuan peiseirta didik keitika meingeirjakan tugas, dan keiteirampilan 

peiseirta didik keitika meilakukan keigiatan praktik. 

III. MEITODEI PEINEILITIAN 

Rancangan peineilitian ini meinggunakan quasi eixpeirimeintal kare ina tidak seimua variabeil dapat dikeindalikan 

seicara keitat. Deisain peineilitian ini adalah noneiquivaleint control group deisign, keimudian dimodifikasi meinjadi 

deisain faktorial 2×2 deingan meimpeirtimbangkan keimungkinan adanya variabeil modeirator yang meimpeingaruhi 

peirlakuan (variabeil beibas). Dalam peineilitian ini keilompok eikspeirimein dibeirikan peirlakukan deingan modeil 

peimbeilajaran Projeict Baseid Leiarning (PjBL), seidangkan keilompok kontrol tidak dibeirikan peirlakuan dan 

diasumsikan meinggunakan modeil peimbeilajaran yang seibeilumnya digunakan di seikolah, yaitu modeil peimbeilajaran 

Direict Instruction (DI). 

Dalam deisain peineilitian ini, keilompok eikspeirimein dan keilompok kontrol dibeirikan soal prei-teist untuk 

meingeitahui keimampuan awal peiseirta didik, seirta dibeirikan angkeit motivasi untuk meingeitahui motivasi beilajar 

yang dimiliki peiseirta didik. Keimudian, dibeirikan soal post-teist untuk meingukur hasil beilajar ranah kognitif seiteilah 

dibeirikan peirlakuan, seirta dilakukan obseirvasi atau peingamatan sikap dan keiteirampilan untuk meingukur hasil 

beilajar ranah afeiktif dan psikomotor peiseirta didik. 

 
Gambar 1. Deisain Peineilitian 

Keiteirangan: 



Firmansyah dan Sumbawati — Pengaruh Model PJBL dan Motivasi Belajar Terhadap Hasil Belajar Mapel 

DDTK Kelas X TITL SMKN 1 Sidoarjo 

 

137 

 

O1 : Hasil prei-teist keilompok eikspeirimein. 

O2 : Hasil post-teist keilompok eikspeirimein. 

O3 : Hasil prei-teist keilompok kontrol. 

O4 : Hasil post-teist pada keilompok kontrol. 

X : Peirlakuan meinggunakan modeil peimbeilajaran Projeict Baseid Leiarning. 

(-) : Tanpa peirlakuan. 

Y1 : Motivasi beilajar tinggi. 

Y2 : Motivasi beilajar reindah. 

 

Variabeil peineilitian teirdiri dari: (1) variabeil beibas yaitu modeil peimbeilajaran Projeict Baseid Leiarning; (2) 

variabeil modeirator yaitu motivasi beilajar yang dikateigorikan meinjadi motivasi beilajar tinggi dan reindah; (3) 

variabeil teirikat yaitu hasil beilajar kognitif, afeiktif, dan psikomotor peiseirta didik pada mata peilajaran Dasar-Dasar 

Teiknik Keiteinagalistrikan (DDTK) deingan mateiri eileimein Peirangkat Lunak Gambar Teiknik Listrik. 

Peineilitian ini dilaksanakan di SMKN 1 Sidoarjo seimeisteir geinap tahun ajaran 2022/2023 pada bulan Meii 2023. 

Subjeik peineilitian ini teirdiri dari keilas X TITL 1 seibanyak 34 peiseirta didik seibagai keilas eikspeirimein dan keilas X 

TITL 2 seibanyak 32 peiseirta didik seibagai keilas kontrol. Peimilihan keilompok eikspeirimein dan keilompok kontrol 

dalam peineilitian ini meinggunakan teiknik clusteir random sampling (sampeil acak keilompok). 

Teiknik peingumpulan data dalam peineilitian ini meinggunakan angkeit motivasi beilajar untuk meingeitahui 

motivasi beilajar peiseirta didik, instrumein teis deingan tipei eissay untuk meingeitahui hasil beilajar ranah kognitif, 

leimbar obseirvasi sikap untuk meingeitahui hasil beilajar ranah afeiktif, dan leimbar peingamatan keiteirampilan untuk 

meingeitahui hasil beilajar ranah psikomotor. Peineintuan keilayakan instrumein diteintukan deingan validasi oleih 

beibeirapa validator ahli dari 2 Dosein Jurusan Teiknik Eileiktro UNEiSA dan 1 Guru Jurusan TITL SMKN 1 Sidoarjo. 

Validitas butir soal dilakukan pada 10 peiseirta didik diluar sampeil peineilitian untuk meingeitahui keilayakan butir 

soal prei-teist post-teist deingan rumus koreilasi product momeint. Deingan standar keiputusan butir soal dapat dikatakan 

valid apabila r hitung ≥ r tabeil, seidangkan jika nilai r hitung < r tabeil butir soal dinyatakan tidak valid [12]. Seiteilah 

itu, dilakukan uji reiliabilitas untuk meingeitahui reiliabilitas soal prei-teist post-teist meinggunakan bantuan aplikasi 

SPSS veirsi 26 deingan rumus Alpha Cronbach. Reiliabilitas yang tinggi ditunjukan deingan nilai koeifisiein reiliabilitas 

meindeikati angka 1, namun instrumein dinyatakan reiliabeil apabila meimpeiroleih nilai koeifisian reiliabilitas >0,6 [13]. 

Tahap analisis data dalam peineilitian ini teirdiri dari analisis keimampuan awal peiseirta didik, uji prasyarat yang 

meiliputi uji normalitas dan uji homogeinitas, seirta uji hipoteisis. Analisis keimampuan awal peiseirta didik 

meinggunakan uji Indeipeindeint Samplei T-Teist jika data hasil nilai prei-teist beirdistribusi normal, namun jika data 

hasil nilai prei-teist tidak beirdistribusi normal meinggunakan statistik non parameitrik uji Mann Whitneiy deingan 

bantuan aplikasi SPSS veirsi 26. Deingan asumsi jika dipeiroleih nilai signifikansi >0,05 maka tidak teirdapat 

peirbeidaan yang signifikan antara keimamampuan awal keilas eikspeirimein dan keilas kontrol, seidangkan jika nilai 

signifikansi <0,05 maka teirdapat peirbeidaan yang signifikan antara keimamampuan awal keilas eikspeirimein dan keilas 

kontrol. 

Uji prasyarat deingan meilakukan uji normalitas dan uji homogeinitas dilakukan seibeilum meinguji hipoteisis. Uji 

normalitas dilakukan meinggunakan uji Shapiro Wilk untuk meingeitahui data hasil beilajar beirdistribusi normal atau 

tidak, deingan bantuan aplikasi SPSS veirsi 26. Taraf signifikansi yang digunakan adalah 5%, deingan kriteiria nilai 

signifikansi (sig) <0,05 beirarti data tidak beirdistribusi normal, seidangkan jika dipeiroleih nilai signifikansi (sig) 

≥0,05 beirarti data beirdistribusi normal. 

Uji homogeinitas dilakukan meinggunakan uji Leiveinei untuk meingeitahui data beirsifat homogein atau tidak, 

deingan bantuan aplikasi SPSS veirsi 26. Taraf signifikansi yang digunakan adalah 5%, deingan kriteiria nilai 

signifikansi (sig) < 0,05 beirarti data beirsifat tidak homogein, seidangkan jika dipeiroleih nilai signifikansi (sig) ≥ 0,05 

beirarti data beirsifat homogein. 

Uji hipoteisis meinggunakan ANAVA dua arah (two way ANOVA) dapat dilakukan jika data beirdistribusi 

normal dan beirsifat homogein. Uji hipoteisis dilakukan untuk meingeitahui peingaruh modeil peimbeilajaran PjBL dan 

motivasi beilajar teirhadap hasil beilajar peiseirta didik deingan, deingan bantuan aplikasi SPSS veirsi 26. Taraf 

signifikansi yang digunakan adalah 5%, deingan nilai signifikansi (sig) <0,05 artinya ditolak H0, seidangkan jika 

nilai signifikansi (sig) >0,05 artinya diteirima H0. 

IV. HASIL PEINEILITIAN DAN PEIMBAHASAN 

Dilakukan validasi instrumein yang digunakan dalam peineilitian ini beirupa angkeit motivasi beilajar, soal prei-

teist post-te ist, leimbar obseirvasi sikap, dan leimbar peingamatan keiteirampilan. Hasil validasi instrumein peineilitian ini 

disajikan pada Tabeil I. 
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TABEIL I 

HASIL VALIDASI INSTRUMEIN 

No. Instrumein Hasil Validasi 

1. Angkeit Motivasi Beilajar 89,8% 

2. Soal Prei-Teist Post-Teist 87,9% 

3. Leimbar Obseirvasi Sikap 88,8% 

4. Leimbar Peingamatan Keiteirampilan 87,9% 

Kriteiria Sangat Valid 

Beirdasarkan Tabeil I, validasi instrumein angkeit motivasi beilajar dipeiroleih peirseintasei seibeisar seibeisar 89,8%, 

soal prei-teist post-teist dipeiroleih peirseintase i seibeisar 87,9%, leimbar obseirvasi sikap dipeiroleih peirseintasei seibeisar 

88,8%, dan leimbar peingamatan keiteirampilan dipeiroleih peirseintasei seibeisar 87,9%. Dapat dikeitahui bahwa hasil 

validasi instrumein peineilitian beirada pada inteirval 81,5% - 100% deingan kriteiria sangat valid. Seihingga, keieimpat 

instrumein peineilitian teirseibut dapat digunakan untuk peineilitian. 

TABEIL II 

UJI VALIDITAS SOAL 

Butir Soal r hitung r tabeil Keiteirangan 

1 0,724 0,632 Valid 

2 0,933 0,632 Valid 

3 0,662 0,632 Valid 

4 0,721 0,632 Valid 

5 0,675 0,632 Valid 

6 0,659 0,632 Valid 

7 0,933 0,632 Valid 

8 0,674 0,632 Valid 

9 0,955 0,632 Valid 

10 0,757 0,632 Valid 

Beirdasarkan Tabeil II, hasil uji validitas butir soal prei-teist post-teist meinggunakan teiknik koreilasi product momeint 

dipeiroleih r hitung minimum seibeisar 0,659 dan r tabeil seibeisar 0,632. Dapat dikeitahui jika pada butir soal 1-10 nilai r 

hitung > r tabeil, seihingga butir soal dikatakan valid. Keimudian dilakukan uji reiliabilitas. 

TABEIL III 

UJI REILIABILITAS SOAL 

Reiliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Iteims 

.885 10 

Beirdasarkan Tabeil III, hasil uji reiliabilitas soal prei-teist post-teist meinggunakan teiknik Alpha Cronbach dipeiroleih 

koeifisiein koreilasi seibeisar 0,885>0,6. Seihingga, soal prei-teist post-teist layak dinyatakan reiliabeil dan dapat digunakan 

dalam peineilitian. 

Dilakukan analisis keimampuan awal peiseirta didik untuk meingeitahui peirbeidaan keimampuan awal peiseirta didik 

keilas eikspeirimein dan keilas kontrol. Namun seibeilum itu, dilakukan uji normalitas teirleibih dahulu untuk mengetahui 

hasil nilai pre-test dari kedua kelas berdistribusi normal atau tidak. 

TABEIL IV 

UJI NORMALITAS KEIMAMPUAN AWAL 

Teists of Normality 

 

Keilas 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

 Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Nilai Prei Teist Prei Teist Keilas E ikspeirimein .274 34 .000 .775 34 .000 

Prei Teist Keilas Kontrol .129 32 .194 .969 32 .485 

a. Lillieifors Significancei Correiction 

Beirdasarkan hasil uji normalitas menggunakan uji Shapiro Wilk pada Tabeil IV, dipeiroleih nilai signifikansi 

seibeisar 0,000 < 0,05 pada nilai prei-teist keilas eikspeirimein. Seidangkan pada nilai prei-teist keilas kontrol dipeiroleih nilai 

signifikansi seibeisar 0,485 > 0,05. Dapat dikeitahui nilai prei-teist keilas eikspeirimein tidak beirdistribusi normal. Seihingga 

meinggunakan uji statistik non parameitrik untuk meingeitahui peirbeidaan keimampuan awal peiseirta didik keilas 

eikspeirimein dan keilas kontrol meinggunakan uji Mann Whitneiy. 

 

 

 

 
TABEIL V 

UJI MANN WHITNEIY KEIMAMPUAN AWAL 
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Teist Statisticsa 

 Nilai Prei Teist 

Mann-Whitneiy U 410.000 

Wilcoxon W 1005.000 

Z -1.728 

Asymp. Sig. (2-taileid) .084 

a. Grouping Variablei: Keilas 

Beirdasarkan hasil uji Mann Whitneiy pada Tabeil V, dipeiroleih nilai asymp sig (2 taileid) seibeisar 0,084 > 0,05. 

Seihingga, tidak teirdapat peirbeidaan yang signifikan antara keimampuan awal peiseirta didik keilas eikspeirimein dan keilas 

kontrol. Deingan kata lain, keimampuan awal peiseirta didik keilas eikspeirimein dan keilas kontrol sama atau tidak jauh 

beirbeida. 
TABEIL VI 

SEIBARAN DATA MOTIVASI BE ILAJAR 

Keilas Freikueinsi Kateigori 

E ikspeirimein 
16 Motivasi Tinggi 

18 Motivasi Reindah 

Kontrol 
14 Motivasi Tinggi 

18 Motivasi Reindah 

Motivasi beilajar peiseirta didik dikeilompokkan meinjadi 2 kateigori, yaitu motivasi beilajar tinggi dan reindah. 

Peingeilompokkan dilakukan deingan acuan nilai teingah dari skor angkeit motivasi yang teilah dipeiroleih. Setelah 

dilakukan pengelompokkan motivasi belajar peserta didik, dilakukan uji prasyarat dengan uji normalitas 

menggunakan uji Shapiro Wilk dan uji homogenitas menggunakan uji Leiveinei. 

TABEIL VII 

UJI NORMALITAS HASIL BEILAJAR 

Teists of Normality 

 

Modeil 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

 Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Kognitif Modeil PjBL .123 34 .200* .942 34 .071 

Modeil DI .159 32 .039 .934 32 .050 

Afeiktif Modeil PjBL .104 34 .200* .983 34 .874 

Modeil DI .100 32 .200* .973 32 .598 

Psikomotor Modeil PjBL .140 34 .090 .969 34 .431 

Modeil DI .081 32 .200* .974 32 .607 

*. This is a loweir bound of thei truei significancei. 

a. Lillieifors Significancei Correiction 

Uji normalitas dilakukan untuk meingeitahui data hasil beilajar pada keilas eikspeirimein yang diajar meinggunakan 

modeil peimbeilajaran PjBL dan keilas kontrol yang diajar meinggunakan modeil DI beirdistribusi normal atau tidak. 

Dapat dikeitahui pada Tabeil VII, bahwa hasil uji normalitas Shapiro Wilk ≥0,05 yang artinya beirdistribusi normal. 

Seihingga, dapat dilakukan uji homogeinitas meinggunakan uji Leiveinei. 

TABEIL VIII 

UJI HOMOGEINITAS HASIL BEILAJAR RANAH KOGNITIF 

Leiveinei's Teist of Eiquality of Eirror Varianceisa,b 

 Leiveinei Statistic df1 df2 Sig. 

Kognitif Baseid on Meian .451 3 62 .718 

Baseid on Meidian .436 3 62 .728 

Baseid on Meidian and with adjusteid df .436 3 60.741 .728 

Baseid on trimmeid meian .472 3 62 .703 

Teists thei null hypotheisis that thei eirror variancei of thei deipeindeint variablei is eiqual across groups. 

a. Deipeindeint variablei: Kognitif 

b. Deisign: Inteirceipt + Modeil_Peimbeilajaran + Motivasi_Beilajar + Modeil_Peimbeilajaran * Motivasi_Beilajar 

 

 

 

 

TABEIL IX 

UJI HOMOGEINITAS HASIL BEILAJAR RANAH AFEIKTIF 
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Leiveinei's Teist of Eiquality of Eirror Varianceisa,b 

 Leiveinei Statistic df1 df2 Sig. 

Afeiktif Baseid on Meian .695 3 62 .559 

Baseid on Meidian .605 3 62 .614 

Baseid on Meidian and with adjusteid df .605 3 56.474 .614 

Baseid on trimmeid meian .610 3 62 .611 

Teists thei null hypotheisis that thei eirror variancei of thei deipeindeint variablei is eiqual across groups. 

a. Deipeindeint variablei: Afeiktif 

b. Deisign: Inteirceipt + Modeil_Peimbeilajaran + Motivasi_Beilajar + Modeil_Peimbeilajaran * Motivasi_Beilajar 

TABEIL X 

UJI HOMOGEINITAS HASIL BEILAJAR RANAH PSIKOMOTOR 

Leiveinei's Teist of Eiquality of Eirror Varianceisa,b 

 Leiveinei Statistic df1 df2 Sig. 

Psikomotor Baseid on Meian 1.020 3 62 .390 

Baseid on Meidian 1.076 3 62 .366 

Baseid on Meidian and with adjusteid df 1.076 3 55.690 .367 

Baseid on trimmeid meian 1.037 3 62 .383 

Teists thei null hypotheisis that thei eirror variancei of thei deipeindeint variablei is eiqual across groups. 

a. Deipeindeint variablei: Psikomotor 

b. Deisign: Inteirceipt + Modeil_Peimbeilajaran + Motivasi_Beilajar + Modeil_Peimbeilajaran * Motivasi_Beilajar 

Uji homogeinitaas dilakukan untuk meingeitahui data hasil beilajar pada keilas eikspeirimein dan keilas kontrol beirsifat 

homogein atau tidak. Beirdasarkan Tabeil VIII, dapat dikeitahui pada kolom “baseid on meian” dipeiroleih nilai 

signifikansi seibeisar 0,718≥0,05; pada Tabeil IX, dapat dikeitahui pada kolom “baseid on meian” dipeiroleih nilai 

signifikansi seibeisar 0,559≥0,05; dan pada Tabeil X, dapat dikeitahui pada kolom “baseid on meian” dipeiroleih nilai 

signifikansi seibeisar 0,390≥0,05. Seihingga, data hasil beilajar beirsifat homogein. Keimudian, dapat dilakukan uji 

hipoteisis meinggunakan ANAVA dua jalur (two way ANOVA). 

TABEIL XI 

UJI ANAVA HASIL BEILAJAR RANAH KOGNITIF 

Teists of Beitweiein-Subjeicts Eiffeicts 

Deipeindeint Variablei:   Kognitif   

Sourcei Typei III Sum of Squareis df Meian Squarei F Sig. 

Correicteid Modeil 15513.680a 3 5171.227 97.293 .000 

Inteirceipt 300600.003 1 300600.003 5655.605 .000 

Modeil_Peimbeilajaran 14569.808 1 14569.808 274.122 .000 

Motivasi_Beilajar 119.080 1 119.080 2.240 .140 

Modeil_Peimbeilajaran*Motivasi_Beilajar 248.577 1 248.577 4.677 .034 

E irror 3295.350 62 53.151   

Total 325082.000 66    

Correicteid Total 18809.030 65    

a. R Squareid = ,825 (Adjusteid R Squareid = ,816) 

 
Gambar 2. Grafik Inteiraksi Hasil Beilajar Kognitif 

Beirdasarkan Tabeil XI hasil analisis ANAVA dua jalur pada hasil beilajar kognitif deingan bantuan aplikasi SPSS 

veirsi 26. Pada kolom “modeil_peimbeilajaran” dipeiroleih nilai signifikansi (sig) seibeisar 0,000 < 0,05, seicara statistik 

artinya H0 ditolak dan Ha diteirima, artinya modeil peimbeilajaran PjBL dan modeil peimbeilajaran DI beirpeingaruh seicara 

signifikan teirhadap hasil beilajar kognitif peiseirta didik. Keimudian, pada kolom “motivasi_beilajar” dipeiroleih nilai 

signifikansi (sig) seibeisar 0,140 < 0,05, seicara statistik artinya H0 diteirima dan Ha ditolak, artinya motivasi beilajar 



Firmansyah dan Sumbawati — Pengaruh Model PJBL dan Motivasi Belajar Terhadap Hasil Belajar Mapel 

DDTK Kelas X TITL SMKN 1 Sidoarjo 

 

141 

 

yang dimiliki peiseirta didik tidak beirpeingaruh seicara signifikan teirhadap hasil beilajar pada ranah kognitif. Seirta, pada 

kolom “modeil_peimbeilajaran*motivasi_beilajar” dipeiroleih nilai signifikansi (sig) seibeisar 0,034 < 0,05, seicara statistik 

artinya H0 ditolak dan Ha diteirima, artinya teirdapat inteiraksi modeil peimbeilajaran PjBL dan modeil peimbeilajaran DI 

teirhadap hasil beilajar pada ranah kognitif yang ditinjau dari motivasi beilajar peiseirta didik. Adapun grafik inteiraksi 

hasil beilajar kognitif yang diilustrasikan pada Gambar 2. 

TABEIL XII 

UJI ANAVA HASIL BEILAJAR RANAH AFEIKTIF 

Teists of Beitweiein-Subjeicts Eiffeicts 

Deipeindeint Variablei:   Afeiktif   

Sourcei Typei III Sum of Squareis df Meian Squarei F Sig. 

Correicteid Modeil 3058.263a 3 1019.421 30.926 .000 

Inteirceipt 381226.975 1 381226.975 11565.191 .000 

Modeil_Peimbeilajaran .063 1 .063 .002 .965 

Motivasi_Beilajar 3042.966 1 3042.966 92.314 .000 

Modeil_Peimbeilajaran*Motivasi_Beilajar 1.885 1 1.885 .057 .812 

E irror 2043.725 62 32.963   

Total 384268.750 66    

Correicteid Total 5101.989 65    

a. R Squareid = ,599 (Adjusteid R Squareid = ,580) 

 
Gambar 3. Grafik Inteiraksi Hasil Beilajar Afeiktif 

Beirdasarkan Tabeil XII hasil analisis ANAVA dua jalur pada hasil beilajar afeiktif deingan bantuan aplikasi SPSS 

veirsi 26. Pada kolom “modeil_peimbeilajaran” dipeiroleih nilai signifikansi (sig) seibeisar 0,965 < 0,05, seicara statistik 

artinya H0 diteirima dan Ha ditolak, artinya modeil peimbeilajaran PjBL dan modeil peimbeilajaran DI tidak beirpeingaruh 

seicara signifikan teirhadap hasil beilajar afeiktif peiseirta didik. Keimudian, pada kolom “motivasi_beilajar” dipeiroleih 

nilai signifikansi (sig) seibeisar 0,000 < 0,05, seicara statistik artinya H0 ditolak dan Ha diteirima, artinya motivasi beilajar 

yang dimiliki peiseirta didik beirpeingaruh seicara signifikan teirhadap hasil beilajar pada ranah afeiktif. Seirta, pada kolom 

“modeil_peimbeilajaran*motivasi_beilajar” dipeiroleih nilai signifikansi (sig) seibeisar 0,812 < 0,05, seicara statistik 

artinya H0 diteirima dan Ha ditolak, artinya tidak teirdapat inteiraksi modeil peimbeilajaran PjBL dan modeil peimbeilajaran 

DI teirhadap hasil beilajar pada ranah afeiktif yang ditinjau dari motivasi beilajar peiseirta didik. Adapun grafik inteiraksi 

hasil beilajar afeiktif yang diilustrasikan pada Gambar 3. 

TABEIL XIII 

UJI ANAVA HASIL BEILAJAR RANAH PSIKOMOTOR 

Teists of Beitweiein-Subjeicts Eiffeicts 

Deipeindeint Variablei:   Psikomotor   

Sourcei Typei III Sum of Squareis df Meian Squarei F Sig. 

Correicteid Modeil 4080.745a 3 1360.248 54.828 .000 

Inteirceipt 367627.609 1 367627.609 14817.965 .000 

Modeil_Peimbeilajaran 1891.307 1 1891.307 76.233 .000 

Motivasi_Beilajar 2040.565 1 2040.565 82.249 .000 

Modeil_Peimbeilajaran*Motivasi_Beilajar 3.857 1 3.857 .155 .695 

E irror 1538.194 62 24.810   

Total 373875.000 66    

Correicteid Total 5618.939 65    

a. R Squareid = ,726 (Adjusteid R Squareid = ,713) 
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Gambar 4. Grafik Inteiraksi Hasil Beilajar Psikomotor 

Beirdasarkan Tabeil XIII hasil analisis ANAVA dua jalur pada hasil beilajar psikomotor deingan bantuan aplikasi 

SPSS veirsi 26. Pada kolom “modeil_peimbeilajaran” dipeiroleih nilai signifikansi (sig) seibeisar 0,000 < 0,05, seicara 

statistik artinya H0 ditolak dan Ha diteirima, artinya modeil peimbeilajaran PjBL dan modeil peimbeilajaran DI 

beirpeingaruh seicara signifikan teirhadap hasil beilajar psikomotor peiseirta didik. Keimudian, pada kolom 

“motivasi_beilajar” dipeiroleih nilai signifikansi (sig) seibeisar 0,000 < 0,05, seicara statistik artinya H0 ditolak dan Ha 

diteirima, artinya motivasi beilajar yang dimiliki peiseirta didik beirpeingaruh seicara signifikan teirhadap hasil beilajar 

pada ranah psikomotor. Seirta, pada kolom “modeil_peimbeilajaran*motivasi_beilajar” dipeiroleih nilai signifikansi (sig) 

seibeisar 0,695 < 0,05, seicara statistik artinya H0 diteirima dan Ha ditolak, artinya tidak teirdapat inteiraksi modeil 

peimbeilajaran PjBL dan modeil peimbeilajaran DI teirhadap hasil beilajar pada ranah psikomotor yang ditinjau dari 

motivasi beilajar peiseirta didik. Adapun grafik inteiraksi hasil beilajar psikomotor yang diilustrasikan pada Gambar 4. 

TABEIL XIV 

REIRATA HASIL BEILAJAR KEILAS EIKSPEIRIMEIN DAN KONTROL 

Modeil Peimbeilajaran 
Meian 

Kognitif Afeiktif Psikomotor 

Projeict Baseid Leiarning 82,788 76,441 80,417 

Direict Instruction 52,913 76,379 69,653 

Beirdasarkan Tabeil XIV, dapat dikeitahui bahwa rata-rata hasil beilajar peiseirta didik pada keilas eikspeirimein yang 

diajar meinggunakan modeil peimbeilajaran Projeict Baseid Leiarning (PjBL) leibih tinggi daripada keilas kontrol yang 

diajar meinggunakan modeil peimbeilajaran Direict Instruction (DI). Hal teirseibut dikareinakan dalam peineirapan modeil 

pembelajaran PjBL peiseirta didik teirlibat seicara aktif dalam proseis peimbeilajarannya. Keterlibatan tersebut dapat 

mengembangkan kreativitas peserta didik dalam merancang gambar single line diagram dan diagram pengawatan 

pada aplikasi Microsoft Visio, seihingga dapat meinciptakan suasana beilajar yang leibih meinarik dan bermakna. 

Seidangkan dalam peineirapan modeil pembelajaran DI, peimbeilajaran leibih beirfokus pada peindidik yang meinjeilaskan, 

seihingga meinciptakan suasana beilajar yang ceindeirung monoton. Sehingga, model pembelajaran PjBL berpengaruh 

lebih tinggi terhadap hasil belajar peserta didik mata pelajaran Dasar-Dasar Teknik Ketenagalistrikan elemen 

Perangkat Lunak Gambar Teknik Listrik kelas X TITL SMKN 1 Sidoarjo. Sejalan dengan penelitian Putri & 

Hanesman [14], bahwa model pembelajaran PjBL berpengaruh positif terhadap hasil belajar peserta didik. 

TABEIL XV 

REIRATA HASIL BEILAJAR DITINJAU DARI MOTIVASI BE ILAJAR PEISEIRTA DIDIK 

Motivasi Beilajar 
Meian 

Kognitif Afeiktif Psikomotor 

Tinggi 69,201 83,237 80,652 

Reindah 66,500 69,583 69,444 

Beirdasarkan Tabeil XV, dapat dikeitahui bahwa rata-rata hasil beilajar peiseirta didik yang meimiliki motivasi beilajar 

tinggi, leibih tinggi daripada peiseirta didik yang meimiliki motivasi beilajar reindah.  Hal teirseibut dikareinakan motivasi 

beilajar dapat meinumbuhkan minat peiseirta didik dalam meingikuti keigiatan peimbeilajaran serta dapat mendorong 

peserta didik untuk mengikuti kegiatan pembelajaran dengan antusias. Sedangkan, peserta didik memiliki motivasi 

belajar rendah akan menunjukkan sikap kurang tertarik dalam mengikuti kegiatan belajar. Seihingga, peiseirta didik 

yang meimiliki motivasi beilajar tinggi leibih antusias dalam meingikuti proseis peimbeilajaran daripada peiseirta didik 

yang meimiliki motivasi beilajar reindah. Sejalan dengan penelitian Yusrizal & Pulungan [15], bahwa peserta didik yang 

memiliki motivasi belajar tinggi memperoleh rata-rata hasil belajar lebih tinggi daripada peserta didik yang memiliki 

motivasi belajar rendah, berarti motivasi belajar dan semangat belajar memiliki hubungan yang erat. 

 

 TABEIL XVI  
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REIRATA INTEIRAKSI HASIL BEILAJAR PEISEIRTA DIDIK 

Modeil Peimbeilajaran Motivasi Beilajar 
Meian 

Kognitif Afeiktif Psikomotor 

Projeict Baseid Leiarning 
Tinggi 82,188 83,438 86,250 

Reindah 83,389 69,444 74,583 

Direict Instruction 
Tinggi 56,214 83,036 75,000 

Reindah 49,611 69,722 64,306 

Beirdasarkan Tabeil XVI, dapat dikeitahui bahwa rata-rata hasil beilajar peiseirta didik yang meimiliki motivasi 

beilajar tinggi dan diajar meinggunakan modeil peimbeilajaran Projeict Baseid Leiarning (PjBL) leibih tinggi daripada 

peiseirta didik yang meimiliki motivasi beilajar tinggi dan diajar meinggunakan modeil peimbeilajaran Direict Instruction 

(DI). Namun hanya teirdapat inteiraksi pada hasil beilajar ranah kognitif, sedangkan pada hasil belajar ranah afektif dan 

psikomotor tidak terdapat interaksi. Tidak adanya inteiraksi dapat diseibabkan kareina kuatnya peingaruh masing-

masing variabeil modeil peimbeilajaran dan motivasi beilajar teirhadap variabeil hasil beilajar. Tidak adanya inteiraksi 

diseibabkan kareina modeil peimbeilajaran maupun motivasi beilajar meimpunyai peingaruh yang konsistein teirhadap hasil 

beilajar peiseirta didik, atau modeil peimbeilajaran yang beirbeida akan meimbeirikan eifeik yang beirbeida pada masing-

masing tingkat motivasi beilajar peiseirta didik [16]. 

V. KEISIMPULAN 

Beirdasarkan hasil peineilitian yang teilah dilakukan, modeil peimbeilajaran Projeict Baseid Leiarning (PjBL) dan 

modeil peimbeilajaran Direict Instruction (DI) beirpeingaruh seicara signifikan teirhadap hasil beilajar peiseirta didik pada 

ranah kognitif. Namun, tidak beirpeingaruh seicara signifikan teirhadap hasil beilajar pada ranah afeiktif. Peiseirta didik 

yang diajar meinggunakan modeil peimbeilajaran PjBL meimpeiroleih rata-rata hasil beilajar leibih tinggi daripada 

peiseirta didik yang diajar meinggunakan modeil peimbeilajaran DI. Seihingga, modeil peimbeilajaran PjBL beirpeingaruh 

leibih tinggi teirhadap hasil beilajar peiseirta didik daripada modeil peimbeilajaran DI. Keimudian, motivasi beilajar 

peiseirta didik beirpeingaruh seicara signifikan teirhadap hasil beilajar ranah afeiktif dan psikomotor. Namun, tidak 

beirpeingaruh seicara signifikan teirhadap hasil beilajar pada ranah kognitif. Seirta, peiseirta didik yang meimiliki moti-

vasi beilajar tinggi meimpeiroleih hasil beilajar leibih tinggi daripada peiseirta didik yang meimiliki motivasi beilajar 

reindah. Seihingga, motivasi beilajar tinggi leibih beirpeingaruh teirhadap hasil beilajar peserta didik daripada motivasi 

beilajar reindah. Kemudian, teirdapat inteiraksi modeil peimbeilajaran Projeict Baseid Leiarning (PjBL) dan Direict In-

struction (DI) teirhadap hasil beilajar ranah kognitif yang ditinjau dari motivasi beilajar peiseirta didik. Namun, tidak 

teirdapat inteiraksi teirhadap hasil beilajar peserta didik pada ranah afeiktif dan psikomotor. 
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